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ABSTRACT 
This study discusses the analysis of the influence of groundwater levels on slope stability. The study was 

conducted using the GeoStudio SLOPE / W 2012 program. As a comparison of the safety factor values by 

entering different ground water level values, namely with a height of 1 meter, 2 meters, 3 meters, 4 meters, 5 

meters and 6 meters. The purpose of this study is to determine the value of the safety factor of each groundwater level 

based on secondary data or data that has been there before. In the analysis conducted, it was found that each 

groundwater level with Safety Factor values, namely: MAT 1 meter height SF = 1,428, MAT 2 meter height SF = 

1,369, MAT 3 meter height SF = 1,245, MAT 4 meter height SF = 1,111, height of MAT 5 meters SF = 1,047, 

height of MAT 6 meters SF = 0.908. 

 
Keywords: Slope Stability, GeoStudio SLOPE / W 2012, Safety Factor. 

 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini membahas mengenai analisis pengaruh muka air tanah terhadap stabilitas lereng. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan program GeoStudio SLOPE/W 2012. Adapun sebagai perbandingan nilai safety factor dengan 

memasukkan nilai muka air tanah yang berbeda-beda, yaitu dengan ketinggiaan 1 meter, 2 meter, 3 meter, 4 meter, 5 
meter, dan 6 meter. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui nilai safety factor dari setiap ketinggian muka air tanah 

yang didasarkan pada data sekunder atau data yang telah ada sebelumnya. Dalam analisis yang dilakukan telah 
didapatkan hasil pada setiap ketinggian muka air tanah dengan nilai Safety Factor , yaitu : ketinggian MAT 1 meter SF 

= 1.428, ketinggian MAT 2 meter SF = 1.369, ketinggian MAT 3 meter SF = 1.245, ketinggian MAT 4 meter SF = 1.111, 

ketinggian MAT 5 meter SF = 1.047, ketinggian MAT 6 meter SF = 0.908. 
 

Keywords : Stabilitas Lereng, GeoStudio SLOPE/W 2012, Safety Factor. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Lereng yang berada di lokasi pinggiran sungai 

dengan memiliki ketinggian lereng yang 

cukup tinggi dari dasar sungai, memiliki 

tingkat kelongsoran yang cukup besar. 

Longsor yang terjadi pada lereng tersebut 

sering kali diakibatkan oleh banjir yang cukup 

tinggi yang dikarenakan curah hujan dengan 

intensitas yang cukup besar. Oleh karena itu 

perlu dilakukan suatu analisis mengenai 

pengaruh muka air tanah itu sendiri terhadap 

stabilitas lereng untuk mengetahui hingga 

ketinggian berapa meter muka air tanah itu 

naik sehingga menyebabkan kondisi 

kestabilan lereng tersebut mencapai kondisi 

kritis atau tidak aman. Sehingga masyarakat 

yang berada di sekitaran lereng sungai dapat 

memperkirakan longsor yang akan terjadi. 

mailto:idayrus26@gmail.com
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Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh muka air tanah 

terhadap stabilitas lereng? 

2. Pada ketinggian muka air tanah berapa 

meter lereng tersebut mencapai kondisi 

kristis? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Analisis yang dilakukan yaitu dengan analisis 

perhitungan dengan menggunakan program 

GeoStudio SLOPE/W 2012 dan tanpa ada 

tambahan metode lain. Pada simulasi analisis 

stabilitas lereng ini tentunya akan didapatkan 

suatu nilai faktor keamanan (Safety Factor). 

Namun pada penelitian ini akan lebih 

difokuskan pada nilai Safety Factor di setiap 

ketinggian muka air tanah. 

Analisis stabilitas lereng yang dilakukan pada 

penelitian ini, akan dilakukan sebanyak 6 

analisis. Dimana setiap analisis yang 

dilakukan memiliki ketinggian miuka air 

tanah yang berbeda-beda. 

Berikut 6 analisis yang dilakukan : 

1. Analisis lereng dengan ketinggian muka 

air tanah 1 meter 

2. Analisis lereng dengan ketinggian muka 

air tanah 2 meter 

3. Analisis lereng dengan ketinggian muka 

air tanah 3 meter 

4. Analisis lereng dengan ketinggian muka 

air tanah 4 meter 

5. Analisis lereng dengan ketinggian muka 

air tanah 5 meter 

6. Analisis lereng dengan ketinggian muka 

air tanah 6 meter 

METODE PENELITIAN 

Teknik Pengumpulam Data 

Teknik data yang dipilih untuk penelitian ini 

yaitu menggunakan data Sekunder. 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi dan dokumentasi 

yang berasal dari : 

a. Data properties tanah terkait dengan hasil 

uji laboratorium yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

b. Data tambahan berupa gambar potongan 

melintang lereng untuk dianalisis 

kestabilannya 

Data properties lereng : 

 
- Kohesi (c) : 10 kN/m2 

- Sudut lereng (α) : 60° 

- Sudut geser (ɸ) : 29° 

- Berat jenis tanah (γ) : 20kN/m3 

- Tinggi lereng (h) : 11 m 

- Muka air tanah (MAT) : 1 m 

 

 

GeoStudio SLOPE/W 2012 

GeoStudio Office adalah sebuah paket aplikasi 

untuk pemodelan geoteknik dan geo- 

lingkungan. Program ini melingkupi 

SLOPE/W, SEEP/W, SIGMA/W, QUAKE/W, 

TEMP/W, dan CTRAN/W yang sifatnya 

terintegrasi sehingga memungkinkan untuk 

menggunakan hasil dari satu produk ke 

produk yang lain (Pradana 2012). Fitur ini 
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cukup unik dan memberikan fleksibilitas 

untuk digunakan baik dikalangan akademisi 

maupun professional dalam menyelesaikan 

berbagai macam permasalahan geoteknik dan 

geo-lingkungan seperti tanah longsor, 

pembangunan bendungan, penambangan, 

danalin-lainnya. 

Namun pada penelitian ini hanya akan 

menggunakan SLOPE/W nya saja, dimana 

SLOPE/W merupakan produk perangkat lunak 

untuk menghitung faktor keamanan (Safety 

Factor) tanah dan kemiringan batuan. 

SLOPE/W dapat dilakukan analisis masalah 

baik secara sederhana maupun kompleks 

dengan menggunakan salah satu dari delapan 

metode kesetimbangan batas untuk berbagai 

permukaan yang miring, kondisi tekan air 

pori, sifat tanah dan beban terkonsentrasi. 

Selain itu dapat juga digunakan elemen tekan 

air pori yang terbatas, tegangan statis atau 

tegangan dinamik pada analisis kestabilan 

lereng serta dapat juga dikombinasikan 

dengan analisis probabilistic (Hidayah dan 

Gratia 2012). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Lereng 
 

 
Gambar 1 Potongan lereng 

 

 

Analisis Lereng Dengan Ketinggian Muka Air Tanah 1 meter 

 
Gambar 2 Hasil Running dengan MAT 1 meter 

 
Dari hasil running yang dilakukan, lereng dengan ketinggian muka air tanah 1 meter didapat nilai 
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Safety Factor sebesar 1.428. 

Analisis Lereng Dengan Ketinggian Muka Air Tanah 2 meter 
 

 

Gambar 3 Hasil Running dengan MAT 2 meter 

 

Dari hasil running yang dilakukan, lereng dengan ketinggian muka air tanah 1 meter didapat nilai 

Safety Factor sebesar 1.369. 

 
Analisis Lereng Dengan Ketinggian Muka Air Tanah 3 meter 

 

Gambar 4 Hasil Running dengan MAT 3 meter 

 

Dari hasil running yang dilakukan, lereng dengan ketinggian muka air tanah 1 meter didapat 

nilai Safety Factor sebesar 1.245. 

 

Analisis Lereng Dengan Ketinggian Muka Air Tanah 4 meter 
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Gambar 5 Hasil Running dengan MAT 4 meter 
 

 

Dari hasil running yang dilakukan, lereng dengan ketinggian muka air tanah 1 meter didapat nilai 

Safety Factor sebesar 1.111. 

 

Analisis Lereng Dengan Ketinggian Muka Air Tanah 5 meter 
 

 
Gambar 6 Hasil Running dengan MAT 5 meter 

Dari hasil running yang dilakukan, lereng dengan ketinggian muka air tanah 1 meter didapat nilai 

Safety Factor sebesar 1.047. 

 

Analisis Lereng Dengan Ketinggian Muka Air Tanah 6 meter 
 

 

Gambar 7 Hasil Running dengan MAT 6 meter 
 

Dari hasil running yang dilakukan, lereng dengan ketinggian muka air tanah 1 meter didapat nilai 

Safety Factor sebesar 0.908. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat dari hasil analisis 

yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Analisis 
  

Rekapitulasi Hasil Analisis 

No 
Tinggi Muka Air 

Tanah Faktor Keamanan Perbandingan Kondisi 

1 1 meter 1.428 1.428 > 1.25 Aman 

2 2 meter 1.369 1.369 > 1.25 Aman 

3 3 meter 1.245 1.07 < 1.245 < 1.25 Kritis 

4 4 meter 1.111 1.07 < 1.245 < 1.25 Kritis 

5 5 meter 1.047 1.047 < 1.07 Tidak Aman 

6 6 meter 0.908 0.908 < 1.07 Tidak Aman 

Sumber : Data yang sudah diolah, 2019 
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